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ABSTRAK

Nyanyian telah menjadi salah satu bagian yang penting dalam liturgi
ibadah sepanjang sejarah Kekristenan. Nyanyian dalam ibadah Kristen sendiri
juga telah memunculkan berbagai macam perdebatan baik dari bahasa teks, warna
dan alat musik, maupun ekspresi tubuh sebagai ungkapan emosi umat. Sejarah
musik Kristen menggambarkan bahwa ada beberapa musik yang dianggap sakral
dan ada beberapa musik yang dianggap profan. Walaupun terdapat banyak

ini terus ada bahkan

perkembangan dalam dunia musik Kristen namun perdebat

sampai sekarang.

Saat ini banyak muncul kritikan kepa an Gereja Pentakosta,
ngenai musik yang

g muncul adalah kalangan

yang mereka anggap berlebihan.

Dalam penelitian ini digunakan teologi ibadah kontemporer dari Frame,
dimana menurut Frame dalam musik kontemporer Allah digambarkan sebagai
yang transcendent dan sekaligus yang immanent yang artinya keagungaNya
berkaitan dengan kedekatanNya. Dalam menjawab kritikan terhadap musik
kontemporer, menurut Frame teks tetaplah penting dalam sebuah nyanyian. Saya
sendiri setuju terhadap pendapat Frame dan lebih melihat musik sebagai aspek
pendukung dari teks, sedangkan ekspresi tubuh merupakan ungkapan emosi dari

umat. Aspek pendukung yang berupa musik dipengaruhi oleh selera umat dan

viii



selera dipengaruhi oleh budaya dan pembelajaran sosial sehingga sangat
subyektif. Selera seseorang tentu berbeda dengan selera orang lain. Begitu juga
ekspresi tubuh dikendalikan oleh display rules yang diperoleh dari kebudayaan
dan pembelajaran sosial juga, sehingga display rules masing-masing umat adalah
berbeda.

Memenuhi selera seluruh umat secara bersama-sama tidaklah mudah
untuk dilakukan. GBI pahlawan telah berupaya memenuhi aspek selera
jemaatnya. Kalangan Jawa tradisional mendapat wadah dalam ibadah doa pagi
dan ibadah kelompok sel dan diberi keleluasaan untuk m
“te

ilih musiknya sendiri.

Pemahaman dan pembelajaran kepada jemaat bah ang utama” perlu

terus dilakukan untuk menghindari kecintaan yan terhadap musik

tertentu dan kurang menghargai musik lainnya.



BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah
Gereja Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang lahir pada bulan maret 2001 di kota

Magelang dengan anggota jemaat awal sebesar 26 jivig, Saat ini jumlah jemaat

yang tercatat resmi sebagai anggota jemaat per b 010 adalah 225 jiwa
dengan usia yang bervariasi. Jemaat yang i dalam dokumen gereja
biasanya adalah jemaat yang sudah dib ab\beribadah dan atau melayani di
eja Bethel Indonesia Pahlawan,
angan Neo-Pentakosta yang berdiri di

keunikan yaitu sebagian besar jemaatnya

sanya gereja-greja Neo-Pentakosta diminati oleh

beretnis Tionghoa hanya sebanyak 7 jiwa, etnis Menado sebanyak 3 jiwa, etnis
Papua sebanyak 2 jiwa, dan 213 lainya berasal dari etnis Jawa. Jadi di Gereja
Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang sebanyak 94,6% jemaatnya berasal dari
etnis Jawa. Mayoritas jemaat beretnis Jawa ini ternyata membawa tentangan

tersendiri bagi berjalanya proses peribadatan di Gereja Bethel Indonesia

! Didapat dari dokumen elektronik gereja F:\GBI Pahlawan\Jemaat\Anggota yang diunduh pada
tanggal 8 Desember 2010 jam 06.30.



Pahlawan, Magelang. Di dalam gereja kalangan Neo-Pentakosta biasanya
peribadatan dilakukan dengan ekspresif dari awal sampai selesainya peribadatan.
Melalui pengamatan langsung dapat kita lihat bahwa ketika pujian penyembahan
dilakukan jemaat biasanya melakukan gerakan-gerakan tubuh seperti menari,
mengangkat tangan, melompat, dan bertepuk tangan, tanpa harus kuatir terlihat
aneh dihadapan jemaat lainya. Ungkapan-ungkapan ekspresif juga sering muncul

dalam khotbah dan doa-doa. Ketika khotbah sedang mpaikan, ada beberapa

jemaat mengatakan “amin!” seperti sedang isi khotbah yang

disampaikan, begitu juga ketika sedang b aat bisa dengan bebas

mengekspesikan perasaanya denga ertawa dan berteriak. Ekspresi

tubuh yang muncul melalui gerakan se adt” wajah dan ungkapan-ungkapan
ekspresif melalui tangis ata-kata (mis: “amin!”, “halleluya!”)
di gereja-gereja kalangan Neo-Pentakosta.
Ekspresi yang paling s ncul dan yang paling mudah untuk diperhatikan

penyembahan dilakukan. Posisi jemaat menyanyi dengan

ya paling digemari oleh pemimpin pujian penyembahan

karena jemaat dapat dengan mudah berekspresi dengan menari dan melompat.
Menurut Samuel, Wilfred J.?, gerakan-gerakan tubuh dalam kebaktian
kontemporer yang dilakukan gereja (Kharismatik) mencakup:

» Melompat-lompat di tempat

» Mengangkat tangan

2 Wilfred J. Samuel, Kristen Kharismatik: Refleksi atas Berbagai Kecenderungan Pasca-Kharismatik
(Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 92



Menari

Berjalan-jalan
Melambai-lambaikan tangan
Bertepuk tangan

Duduk

Berlutut

YV Vv VY V V VY V¥V

Berdiri

Perlu diketahui bahwa gereja Neo-Pentakosta reja yang berasal dari dan

mempunyai banyak kesamaan ja Pentakosta dan Gerakan

Kharismatik.?, sehingga ekspr ang terdapat dalam gerakan

Kharismatik juga mun

> Berdiri

> Duduk

» Berjalan ke altar

® Rijnardus A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa A., Bermain dengan Api: Relasi antara Gereja-gereja
Mainstream dan Kalangan Kharismatik Pentakosta (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 36
* Wilfred J. Samuel, Kristen Kharismatik, 92



Gerakan-gerakan diatas jika kita perhatikan bukanlah sesuatu gerakan yang
ekspresif dan spontanitas dari jemaat tetapi termasuk dalam rutinitas di dalam
liturgi yang telah dibuat untuk dilaksanakan dalam peribadatan. Jemaat yang
menangis, tertawa, berteriak juga jarang akan kita temukan di gereja-gereja
tradisional. Gereja Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang merupakan salah satu
gereja Neo-Pentakosta yang sampai saat ini masih mencoba mengajarkan dan

menerapkan peribadatan yang ekspresif kepada aatnya. Seperti yang

dilakukan di dalam gereja-gereja Neo-Pentako biasanya pemimpin

pujian penyembahan dan pendeta selalu menga engajarkan jemaat untuk
esif seperti mengangkat tangan,
atan penulis secara langsung di
Gereja Bethel Indonesia dapat dilihat bahwa:

bahan selalu mengajak jemaat unuk menari,
mengangkat tan mpat ketika pujian dinyanyikan dan ketika lagu
dinyanyikan pemimpin pujian penyembahan sering

aat untuk mengangkat tangan dan berlutut.

» Dalam penyampaian khotbah pendeta atau penyampai firman biasanya
mengajak jemaat untuk mengatakan “amin!”, (mis: “ada amin saudara-
saudara?”) sebagai ungkapan percaya dan meyakini akan firman yang
sedang disampaikan.

» Ketika doa sedang diucapkan jemaat juga diajak untuk mengucapkan
“amin!” secara berulang-ulang sebagai ungkapan rasa percaya terhadap

doa yang sedang disebutkan.



Sikap-sikap yang ekspresif dalam peribadatan tersebut biasanya bukan hanya
dilakukan oleh para pemimpin dan jemaat-jemaat yang sudah senior untuk
kemudian ditiru oleh jemaat-jemaat yang masih baru saja namun juga diajarkan
melalui pendalaman Alkitab dan khotbah-khotbah. Biasanya, di gereja-gereja
Neo-Pentakosta terutama yang didominasi anak muda pengajaran mengenai

gerakan-gerakan tubuh yang bersifat ekspresif sepertifini dapat dengan mudah

diterima. Melalui pengamatan langsung dapat ahwa ketika pujian

penyembahan dilakukan mereka depat dengan enari, mengangkat tangan,
dan melompat. Begitu juga ketika ki afg disampaikan, beberapa jemaat
bentuk keyakinan terhadap isi
ndonesia Pahlawan, Magelang ajaran
-gerekan ekspresif di peribadatan tidaklah

rut pengamatan penulis secara langsung ada

melakukan gerakan-gerakan seperti mengangkat tangan, menari dan
melompat pada saat pujian dilaksanakan. Gerakan-gerakan tubuh jemaat
yang nampak pada saat pujian hanyalah berdiri, duduk, dan bertepuk
tangan. Hanya beberapa jemaat yang mau mengangkat tangan dan
melambai lambaikan tangan ketika pujian dinyanyikan. Ketika pemimpin
pujian penyembahan mengajak jemaat untuk menari dan bahkan

memberikan contoh gerakan tarian untuk dilakukan, tidak banyak jemaat



mau melakukanya, sebaliknya kebanyakan dari jemaat hanya mau
bertepuk tangan saja. Lagu-lagu penyembahan sepertinya lebih digemari
dalam peribadatan di Gereja Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang
terutama bagi jemaat yang berusia lanjut. Hal ini dapat dilihat melalui
pilihan lagu ketika mereka disuruh memimpin pujian penyembahan. Bisa
jadi mungkin karena lagu-lagu penyembahan tidak memerlukan gerakan

tubuh yang banyak. Gerakan tubuh dalam penyembahan biasanya hanya

berdiri, berlutut dan mengangkat tangan.

» Dalam khotbah dan doa hampir tidak a kata “amin!” dari jemaat

seperti yang terjadi di ge eo-Pentakosta lainya. Bahkan
beberapa pendeta tamu menhgataka tidak ada kharismatiknya sama

sekali?”
» Dalam pendalaman AlKitab ‘atla beberapa jemaat yang bertanya mengapa

memuji harus i engatakan “amin!” di tengah-tengah khotbah

gpaikan? Beberapa jemaat lainnya enggan untuk bertanya
gka juga tidak ingin mengikuti gerakan-gerakan dan ungkapan-
uangkapan ekspresif yang diajarkan tersebut.
Melalui 3 permasalahan di atas minimal dapat diketahui bahwa ada
ketidaknyamanan dari beberapa jemaat terhadap peroses peribadatan di Gereja
Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang terutama terhadap gerakan-gerakan tubuh
dan ungkapan-ungkapan ekspresif dalam peribadatan dan ketidaknyamanan
jemaat dapat menimbulkan masalah komunikasi dengan pemimpin gereja.

Bagaimana menjawab persoalan ini merupakan tantangan bagi gereja dalam



pelayanan terhadap jemaatnya. Jika kita melihat latar belakang jemaat Gereja
Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang yang sebagian besar beretnis Jawa, maka
tentu saja ada pertemuan antara budaya yang dibawa oleh jemaat (budaya Jawa)
dengan pengajaran-pengajaran yang terdapat di gereja tempat mereka beribadah.
Menurut Abednego orang Jawa lebih menekankan segi-segi ketenangan, sehingga
gerakan kharismatik tidak menggejala.”> van Kooij, Rijnardus A. dan Tsalatsa A,

Yam’ah menolak anggapan Abednego tersebut karena“dari hasil penelitian yang

mereka lakukan Gerakan Kharismatik juga dimi ungan gereja-gereja

berlatar belakang etnis Jawa, baik golongan an tua, dengan berbagai
macam latar belakang keterlibatany. aja melalui pengamatan, menurut

alfbagi orang Jawa yang berusia tua
nyambahan dalam KKP (kalangan

terlalu menyukai lagu-lagu pujian dengan

menyukai nyanyian pujian dan lebih menyukai nyanyian penyembahan dalam
peribadatan. Dalam penelitian ini penulis akan menyoroti khusus pada ekspresi
gerak tubuh dalam pujian penyembahan di GBI Pahlawan, Magelang karena

ungkapan-ungkapan ekspresif lebih condong kepada ekspresi wajah yang berbeda

> Abednego B.A., Paradigma Teologis Sektiar Gerakan Kharismatis dalam Gerakan Oikumene: Tegar
Mekar di Bumi Pancasila (Jakarta: Gunung Mulia, 1993), 185

® Rijnardus A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa A., Bermain dengan Api, 161

" Ibid., 166



dengan ekspresi gerak tubuh sehingga diperlukan penelitian yang berbeda pula.
Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk menyoroti perjumpaan antara
nilai-nilai sikap dan perilaku dalam budaya Jawa yang dibawa oleh jemaat Gereja
Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang dengan pengajaran yang ada di dalam
gereja. Pengajaran yang dimaksud adalah mengenai gerakan-gerakan tubuh
bersifat ekspresif yang ada di dalam gereja. Apakah pengajaran tersebut cocok

dengan nilai-nilai sikap dan perilaku pada budaya Jawayang dibawa oleh jemaat

atau bahkan sedang terjadi benturan di antara ked

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di at s merumuskan masalah sebagai
berikut.:
1. Bagaimanakah perjumpaangantara musik, nyanyian, dan ekspresi tubuh yang

berkembang di Ge el Indonesia Pahlawan, Magelang dengan nilai-

nilai oerilaku dalam budaya Jawa disikapi oleh kedua belah pihak

yait aat, para pemimpin pujian penyembahan dengan jemaat?
2. Bagaimanakah tinjauan kritis teologi ibadah kontemporer menurut Frame
mengenai perjumpaan antara musik, nyanyian, dan ekspresi tubuh yang

berkembang di Gereja Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang dengan nilai-

nilai sikap dan perilaku dalam budaya Jawa?

C. Tujuan Penelitian



Dari rumusan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana perjumpaan antara musik, nyanyian, dan
ekspresi tubuh yang berkembang di Gereja Bethel Indonesia Pahlawan,
Magelang dengan nilai-nilai sikap dan perilaku dalam budaya Jawa disikapi
oleh kedua belah pihak yaitu gembala jemaat, para pemimpin pujian
penyembahan dengan jemaat

2. Memberikan tinjauan Kkritis teologi ibadah rer menurut Frame

mengenai perjumpaan antara musik, n ~adan ekspresi tubuh yang

berkembang di Gereja Bethel 1n@o awan, Magelang dengan nilai-

sumbangan kepada g engembangkan pelayanannya kepada

jemaat secara |

D. Hipotesj
Berdasa n permasalahan yang akan dibahas, maka penulis memiliki
hipotesis bahwa cara-cara memuji yang dilakukan dalam Gereja Bethel Indonesia
Pahlawan tidak cocok dengan nilai-nilai sikap dan perilaku dalam budaya Jawa.
Ekspresi-ekspresi tubuh tersebut dianggap berlebihan dan saru apalagi jika
dimasukan dalam peribadatan. Nyanyian penyembahan lebih cocok dan disukai
karena tidak menggunakan ekspresi tubuh yang dianggap berlebihan karena
biasanya hanya dilakukan dengan berlutut atau bersujud. Kemudian munculah

ketegangan ketika pendeta dan para pemimpin pujian penyembahan mencoba



memasukkan ekspresi-ekspresi tubuh tersebut di dalam kebaktian. Di dalam nilai-
nilai sikap dan perilaku budaya Jawa uangkapan-ungkapan espresif dilingkungan
sosial saja dianggap saru apalagi jika sikap-sikap dan ungkapan-uangkapan

tersebut dilakukan dalam peribadatan.

. Landasan Teori

Dalam rangka penelitian terhadap persoalan yang diangkat dalam tesis ini, saya

mendasarkanya pada teologi ibadah kontemporer hn M. Frame. Frame

juga diharapkan dapat memba

. Metode dan Alat Pene

Metode g ’Ci ang akan dipakai dalam penulisan tesis ini adalah :
i a

Penelitian pustaka ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungan

dengan objek penelitian seperti: sejarah musik, nyanyian serta ekspresi tubuh
dalam gereja, data statistik jemaat, dan kebudayaan Jawa yang dianggap
bermanfaat untuk penulisan tesis.

» Penelitian Lapangan
Untuk mencapai tujuan dalam penelitian dan penulisan ini penulis

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan wawancara terstruktur
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dimana isi pertanyaan secara inti sudah difokuskan terlebih dahulu dan jenis
pertanyaan sama untuk responden dalam satu kelompok.® Dalam wawancara
terstruktur hasil wawancara tetap dapat dijaga dalam kerangka topik namun
tetap memberikan ruang kepada responden untuk mengungkapkan
pandanganya menyangkut topik tersebut.

Sampel pertimbangan dalam tesis ini adalah gembala jemaat, para pemimpin

pujian penyembahan dan jemaat usia muda maupuRitua. Jumlah jemaat yang

masuk dalam sampel pertimbangan adalah 1
ada pendeta 1 orang berusia 54 tahun, pa pin pujian penyembahan
ada 4 orang semuanya beretnis Jav antaranya berusia di atas 40 tahun
dan 1 orang berusia 32 tahun
Bethel Indonesia Pa

W namun jika memungkinkan penulis

juga akan mengdatangi tempattinggal jemaat yang masuk dalam sampel

pertimbangan.

G. Judul

Penulis merencanakan tesis ini berjudul :

Perjumpaan Antara Musik, Nyanyian, dan Ekspresi-Ekspresi Gerak Tubuh
dalam Peribadatan di Gereja Bethel Indonesia Pahlawan, Magelang dengan

Nilai-Nilai Sikap dan Perilaku dalam Budaya Jawa

8 Wawancara terstruktur dimaksudkan untuk mencari jawaban terhadap hipotesis. Lih. Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 135-138
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika sementara tesis ini adalah sebagai berikut :
Bab | :Pendahuluan
Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, hipotesis, metode penelitian, judul tesis dan sistematika

penulisan.

Bab II: Musik, Nyanyian, dan Ekspresi-Ekspresi m Peribadatan

Kristen dan Sebelum Kristen

Bagian ini merupakan bentt yanyian dan ekspresi-ekspresi

tubuh yang berkembang [dalam pesibadatan Kristen dan sebelum Kristen

Bab 11l : Musik, nyian, resi-Ekspresi Tubuh dalam Peribadatan

GBI Pahlawa

as dan menganalisis data yang diperoleh melalui wawancara

Ir dengan sampel yang telah dipilih.

Bab IV : Kajian Terhadap Teologi Ibadah Kontemporer John M. Frame
Tinjauan teologi ibadah kontemporer John M. Frame terhadap praktek
peribadatan di GBI Pahlawan dan bagaimana hubunganya dengan nilai-

nilai sikap dan perilaku dalam budaya Jawa.

Bab V : Kesimpulan dan Saran
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
» Penelitian ini mencoba untuk mengkaji benturan budaya antara tradisi gereja

Neo-Pentakosta khususnya GBI Pahlawan tentafig, musik, nyanyian, dan

ekspresi-ekspresi tubuh dalam peribadatan y if dengan nilai-nilai
sikap dan perilaku dalam budaya Jawa yan

» Berdasarkan hipotesis yang tela Ay, maka hasil penelitianya adalah
sebagai berikut:

a. Peralatan musik glen engiringi nyanyian pujian kurang

tua¥dan peralatan musik minimal seperti organ

dan gitar untuk ifigi nyanyian penyembahan lebih nyaman untuk

C;\ Sebaliknya, kalangan jemaat muda lebih menyukai peralatan
S 0

b. Bahasa dalam nyanyian memiliki peranan penting, orang akan menjadi
lebih nyaman menggunakan bahasa daerah dibandingkan dengan bahasa
Indonesia atau bahkan bahasa yang tidak responden kenal.

c. Ekspresi tubuh dalam nyanyian pujian seperti tarian dianggap terlalu
berlebihan untuk dilakukan namun ekspresi tubuh dalam penyembahan
seperti mengangkat tangan dan berlutut dianggap tidak terlalu berlebihan

oleh mayoritas responden.
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d. Musik kontemporer dan pujian penyembahan yang ekspresif tidak selalu
dilakukan pada setiap peribadatan. Ibadah doa pagi dan kelompok sel
lebih banyak menggunakan nyanyian penyembahan dan banyak
menggunakan bahasa Jawa yang ternyata banyak diminati oleh jemaat
golongan tua. Sedangkan musik kontemporer tetap diminati oleh golongan
muda.

Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut maka, hipotesis terbukti benar

dalam beberapa peribadatan terutama dala h%aya, bahwa cara-cara

benar, mayoritas responden merasa
yembahan yang dilakukan dalam GBI

gan nilai-nilai sikap dan perilaku dalam budaya

transcendent dan sekaligus immanent. Musik kontemporer yang digunakan
dalam peribadatan oleh gereja-gereja Pentakosta, Gerakan Kharismatik dan
Neo-Pentakosta di Indonesia juga demikinan, di dalam nyanyian pujian
banyak menggambarkan Tuhan yang transcendent sedangkan dalam nyanyian
penyembahan banyak manggambarkan Tuhan yang immanent, keduanya
tidaklah saling bertentangan namun keagunganNya berkaitan dengan

kedekatanNya.
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4 Aspek pendukung seperti bahasa, warna dan alat musik dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor diantaranya adalah sejarah panjang musik gereja.
Aspek pendukung akan bertemu dengan selera umat. Pada tahap inilah
komunikasi dapat gagal atau berhasil dilakukan. Sedangkan ekspresi tubuh
merupakan ungkapan emosi, lebih tergantung kepada display rules masing-
masing orang.

5 Dalam hubungan antara musik kontemporer dan aspek nilai-nilai sikap dan

perilaku dalam budaya Jawa jemaat GBI Pahl komunikasi kepada

jemaat menjadi sangat penting. Di dala ekhkomunikasi juga terdapat

aspek selera yang memegang pefé ng. Latar belakang budaya dan

dapat saling meng n saling melakukan dialog untuk dapat saling

me Bedaan tersebut.

B. Saran
» Pemahaman Tuhan yang transcendent dan sekaligus immanent dalam pujian
penyembahan kontemporer dapat membantu pemahaman yang lebih
mendalam mengenai musik kontemporer yang digunakan dalam
peribadatan. Pemahaman dan pengajaran teologi Frame dapat diajarkan
kepada jemaat untuk menghindari musik kontemporer hanya digunakan

untuk kesenangan umat saja.
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» Muncul beberapa persoalan komunikasi di dalam jemaat. Golongan tua

kurang menyukai nyanyian pujian dengan alat musik lengkap dan gerakan-
gerakan yg ekspresif terutama dalam ibadah raya dan sebaliknya golongan
muda menyukai nyanyian pujian dengan gerakan-gerakan yang ekspresif.
Muncul aspek selera dalam komunikasi disini. Memenuhi selera seluruh
umat secara bersamaan tidaklah mungkin dilakukan terutama ketika ibadah

dilakukan secara bersamaan seperti ibadah rayafgsehingga GBI Pahlawan

perlu mengajarkan dialog dan saling menga i kebersamaan dalam

tiap peribadatan.
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